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Abstract—The background of the problem in this study is that Physiotherapy Services at Permata Hati
Hospital for BPJS patients are carried out scheduling or physiotherapy protocol data by writing on the form
paper provided and then given to the patient. Besides being given to the patient, the form is also stored by the
physiotherapy poly section. The problem that often occurs is that the physiotherapy poly officer must also
rewrite the BPJS patient's physiotherapy protocol data in the ledger as data for the next physiotherapy
schedule. If you want to find physiotherapy protocol data, it is difficult to do because you have to look one by
one in the ledger. The purpose of this research is to make it easier for poly officers to process physiotherapy
protocol data in a computerized manner through the design of BPJS patient physiotherapy protocol data
applications at Permata Hati Hospital by applying the waterfall method and System Usability Scale (SUS). The
results showed that in blackbox testing, the results were obtained in accordance with what was expected
starting from the login form test to the patient data input form. Furthermore, testing using the SUS method
obtained an average value of 70.75 with a total of 10 respondents and a total of 10 statements. There are 3
components of the System Usability Scale method, namely Acceptable, Grade Scale and Adjective, each
component of the results is still at a good value and the level of application is quite comfortable to be used by
users.

Keywords: application, bpjs, physioteraphy, system usability scale, waterfall.

Abstrak—Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah pelayanan fisioterapi di Rumah Sakit Permata
Hati untuk pasien BPJS dilakukan penjadwalan atau data protokol fisioterapi dengan menuliskan pada
kertas formulir yang disediakan lalu diberikan kepada pasien. Selain diberikan kepada pasien formulir juga
disimpan oleh bagian poli fisioterapi. Masalah yang sering terjadi adalah petugas poli fisioterapi juga harus
menuliskan kembali data protokol fisioterapi pasien BP]S pada buku besar sebagai data untuk jadwal
fisioterapi selanjutnya. Jika ingin mencari data protokol fisioterapi sulit dilakukan karena harus mencari
satu persatu pada buku besar. Tujuan penelitian ini adalah memberikan kemudahan para petugas poli
untuk memproses data protokol fisioterapi secara terkomputerisasi melalui rancang bangun aplikasi data
protokol fisioterapi pasien BP]S di Rumah Sakit Permata Hati dengan menerapkan metode waterfall dan
System Usability Scale (SUS). Hasil penelitian diperoleh bahwa pada pengujian blackbox, diperoleh hasil
sesuai dengan dengan yang diharapkan mulai dari uji form login hingga form input data pasien. Selanjutnya,
pengujian menggunakan metode SUS diperoleh nilai rata-rata 70,75 dengan total responden 10 dan jumlah
pernyataan 10. Terdapat 3 komponen dari metode System Usability Scale yaitu Acceptable, Grade Scale dan
Adjective masing-masing komponen hasilnya masih berada pada nilai yang bagus dan tingkatan aplikasi
cukup nyaman digunakan oleh pengguna.

Kata kunci: aplikasi, bpjs, fisioterapi, system usability scale, waterfall.
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit merupakan suatu institusi
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan secara paripurna serta
menyediakan berbagai pelayanan seperti rawat
inap, rawat jalan, dan instalasi gawat darurat atau
unit gawat darurat (Sukmawati et al., 2023). Salah
satu jenis layanan di rumah sakit adalah Fisioterapi
yang merupakan layanan kebugaran untuk
mengoptimalkan kualitas gaya hidup melalui
pengembangan, pemeliharaan dan pemulihan
gerakan-gerakan yang berguna (Wahid et al., 2023).

Rumah Sakit berfungsi sebagai tempat
penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan
dan fungsi dimaksud memiliki makna tanggung
jawab merupakan tanggung jawab pemerintah
dalam  meningkatkan  taraf = kesejahteraan
masyarakat (Romero et al, 2023). Pelayanan
kesehatan merupakan salah satu pelayanan yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya di
rumabh sakit.

Berdasarkan Undang-Undang Rumah Sakit
Nomor 44 Tahun 2009, rumah sakit digolongkan ke
dalam kelas A, B, C, dan D berdasarkan peralatan
dan kapasitas pelayanan medis di rumah sakit
tersebut (Anathasia & Mulyanti, 2023). Teknologi
informasi saat ini berdampak semua aspek
kehidupan manusia salah satunya adalah seperti
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada
pengolahan admininstrasi berbasis data dengan
cepat dan akurat (Aziz & Maryam, 2024).

Latar belakang masalah pada penelitian ini
adalah Pelayanan Fisioterapi di Rumah Sakit
Permata Hati bisa dilakukan pada pasien umum,
asuransi maupun BPJS, akan tetapi khusus untuk
pasien BPJS dilakukan penjadwalan atau data
protokol fisioterapi dengan menuliskan pada kertas
formulir yang disediakan lalu diberikan kepada
pasien. Selain diberikan kepada pasien formulir
juga disimpan oleh bagian poli fisioterapi. Masalah
yang sering terjadi adalah petugas poli fisioterapi
juga harus menuliskan kembali data protokol
fisioterapi pasien BP]S pada buku besar sebagai
data untuk jadwal fisioterapi selanjutnya. Jika ingin
mencari data protokol fisioterapi sulit dilakukan
karena harus mencari satu persatu pada buku
besar. Pada penelitian ini diusulkan solusi untuk
perancangan Aplikasi Data Protokol Fisioterapi
Pasien BPJS Rumah Sakit menggunakan metode
Waterfall yang dapat digunakan oleh petugas poli
fisioterapi.

Penelitian  terdahulu  dilakukan oleh
(Kurniawan et al, 2021) dengan adanya sistem

diagnosis awal penyakit Bell's Palsy, melakukan
penjadwalan pasien dan melakukan penyimpanan
data rekam medik pasien. Penelitian lain juga
dilakukan oleh (Purwanto & Tegarianto, 2021),
hasil penelitian tersebut berdampak baik untuk
klinik VISIC Surabaya dalam membantu pasien.
Untuk fisioterapis, aplikasi ini bertujuan untuk
membantu memberikan kemudahan dalam
memberikan jadwal praktek ke pasien, pencatatan
rekam medis, dan kemudahan dalam pencatatan
pemeriksaan pasien.

Tujuan  dari penelitian ini adalah
memberikan kemudahan para petugas poli untuk
memproses data protokol fisioterapi secara
terkomputerisasi melalui rancang bangun aplikasi
data protokol fisioterapi pasien BP]S di Rumah Sakit
Permata Hati dengan menerapkan metode
waterfall. Aplikasi merupakan produk perangkat
lunak hasil dari rancang bangun sistem untuk
mengolah data yang menggunakan aturan atau
ketentuan bahasa pemrograman tertentu dan
dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas
khusus dari pengguna (Riozi et al., 2024).

Tahapan dari metode yang digunakan mulai
dari rencana, analisis, disain, implementasi,
pengujian dan pemeliharaan diharapkan mampu
mendorong pengembangan aplikasi menjadi lebih
terstruktur sesuai kebutuhan yang ingin dicapai
(Harjunawati et al., 2024). Melalui penelitian ini,
diharapkan bisa memberikan Kkontribusi pada
pelayanan fisioterapi khususnya untuk
meningkatkan kinerja dari instansi di rumah sakit.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Permata Hati, Duri Riau, Indonesia. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui
observasi pada objek penelitian dan studi pustaka.

Metode yang diterapkan adalah Waterfall dapat
dilihat pada Gambar 1.

Analisis
Desain

Implementasi

Pengujian

Pemeliharaan

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)

aplikasi penjadwalan Fisioterapis dapat
memudahkan fisioterapis dalam melakukan Gambar1. Metode Waterfall
32 Lisensi CC Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional


https://doi.org/10.33480/techno.v16i2.642

INTI NUSA MANDIRI

DOI: https://doi.org/10.33480/inti.v19i1.5571

VOL. 19. NO. 1 AGUSTUS 2024

P-ISSN: 0216-6933 | E-ISSN: 2685-807X
Diterbitkan Oleh: LPPM Universitas Nusa Mandiri

Adapun penjelasan dari Gambar 1 adalah:
1. Analisis

Tahap analisis adalah langkah awal dalam
melakukan penelitian ini. Pekerjaan yang
dilakukan pada tahap ini adalah melakukan
analisis terhadap permasalahan yang diperoleh
dari objek penelitian kemudian diproses
menjadi sebuah informasi untuk mendukung
penelitian (Satria et al, 2023). Permasalahan
yang terjadi adalah pelayanan fisioterapi masih
menggunakan  pencatatan dan  belum
terkomputerisasi sehingga menjadikan sistem
pelayanan terhadap pasien kurang maksimal.

2. Desain
Tahap desain adalah langkah kedua yang
dikerjakan. Pekerjaan yang dilakukan adalah
melakukan perancangan desain sistem seperti
Flowchart, aliran sistem informasi, Context
Diagram, Data Flow Diagram dan Entity
Relationship  Diagram. Pada tahap ini
mentranslasikan kebutuhan perangkat lunak
dari tahap analisis kebutuhan ke representasi
desain agar dapat diimplementasi menjadi
program (Telik et al., 2024).

3. Implementasi
Tahap Implementasi adalah langkah ketiga pada
penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan adalah
merancang aplikasi data protokol fisioterapi
berdasarkan tahapan desain yang telah dibuat
agar berjalan sesuai perencanaan. Pada tahap ini
tools akan menghasilkan sebuah Database
menggunakan MySQL dan pemrograman
aplikasi menggunakan Visual Basic. Net.

4. Pengujian
Tahap pengujian adalah langkah keempat yang
dilakukan. Kegiatan pada langkah ini adalah
melakukan uji coba terhadap rancang bangun
aplikasi yang telah dibuat untuk memastikan
semua komponen berjalan sesuai tahapan yang
dibuat sebelumnya (Azzahrah & Irmanda, 2024).

5. Pemeliharaan
Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan
pemeriksaan perangkat lunak jika terjadi
kerusakan sistem agar aplikasi tetap bisa
dipakai untuk kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem Sedang Berjalan

Tujuan dari aliran sistem yang sedang
berjalan untuk menentukan bentuk dari rancangan
sistem yang baru untuk mengganti sistem yang
lama secara sebagian atau keseluruhan. Adapun
aliran sistem informasi sedang berjalan pada bagian
Poli Fisioterapi Rumah Sakit Permata Hati dapat
dilihat pada Gambar 2.

Pasien Adiministasi

Surat Pengantar Surat Pengantar

Mengecek Surat
Pengantar

Surat Pengantar
sudah di cek

Menentukan
Jadwal
Fisioterapi

Fisioterapi Pelaksana Kasubag Fisioterapi

Surat Pengantar
sudah di cek

;

Tindakan Fisioterapil

Laporan Jadwal
Pasien BPJS

Cek Laporan

Laporan Jadwal
Pasien BPJS
Sudah di cek

Protokol Fisioterapi

Protokol Fisioterapi

Mencatat
Laporan Jadwal
Pasien BPIJS

Laporan Jadwal
Pasien BPIS

X

Laporan Jadwal
Pasien BPJS
Sudah di cek

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar?2. Sistem Sedang Berjalan

Pada Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa
prosedur layanan fisioterapi yang terjadi selama ini
adalah pasien BPJS membawa surat pengantar dari
dokter spesialis untuk diberikan dan diperiksa oleh
petugas poli. Selanjutnya surat tersebut diberikan
kepada bagian fisioterapi pelaksana dilanjutkan
dengan pemeriksaan keluhan pasien serta
melakukan tindakan fisioterapi. Setelah itu, petugas
menentukan jadwal fisioterapi pada form yang
disediakan untuk diberikan kepada pasien. Petugas
melakukan pencatatan laporan jadwal pasien BPJS
dan diberikan kepada kasubag fisioterapi hingga
diperiksa laporan tersebut. Setelah pemeriksaan
laporan jadwal pasien BPJS dilakukan selanjutnya
diserahkan kembali kepada petugas administrasi.

Desain Sistem
Context Diagram

Context diagram adalah diagram yang
terdiri dari suatu proses dan menggambarkan
ruang lingkup suatu sistem. Pada analisis
kebutuhan sistem dapat dilihat rancangan Context
Diagram pada Gambar 3. Pada Gambar 3 dapat
dijelaskan bahwa sistem informasi data protokol
fisioterapi memiliki 4 entitas yaitu pasien,
administrasi, kasubag fisioterapi dan fisioterapi
pelaksana yang masing-masingnya memiliki input
serta output terhadap sistem yang dirancang.
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- Laporan Jadwal Fisioterapi pasien BPIS

Pasien
- Surat Pengantar

- Surat Pengantar
00 - Data pasien BPJS

- Protokol Fisioterapi - Protokol fisioterapi

| Sistem Infromasi Data

Protokol Fisioterapi
- Laporan Jadwal Fisioterapi pasien BPJS (oo

- Surat Pengantar

- Laporan Jadwal Fisioterapi pasien BPJS sudah di cek

Kasubag - Tindakan fisioterapoi Fisotern
Fisioterapi Pelaksanan

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar3. Context Diagram

Data Flow Diagram
Adapun DFD pada pembuatan Data
Protokol Fisioterapi bisa dilihat pada Gambar 4.

Surat pengantar Surat pengantar Surat pengantar sudah di cek

‘ (1w ) ‘ ‘ ( 20 ©

Pasien f 1 i i g
Menyerahkan Menyerahkan 3

Protokol Fisioterapi ]

thl_pasien g

3

=

thl_dokter 30 2

Fisioterapi
Pelaksana

20

thl_jadwal
thl_detailjadwal

4.0

Cetak Laporan
Jadwal

Lap. Jadwal

Tindakan Fisioterapi

uarsed e[ estLRWAN

Lap. Jadwal Lap. Sudzh di periksa

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar4. Data Flow Diagram

Kasubag Lap. Jadwal

Fisioterapi

Entity Relationship Diagram
Rancangan ERD dapat dilihat pada Gambar 5.

D)

o) @D O
Crae G\ [
ien ,‘ Memiliki } Dokter
Memiliki
;‘ ‘ Memiliki detail jadwal

Jadwal ‘

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar5. Entity Relationship Diagram

Pada Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa
desain ERD memiliki 4 entitas seperti Pasien,
Dokter, Jadwal dan Detail Jadwal. Pada entitas
pasien menyimpan informasi tentang pasien,
seperti nama, tanggal lahir, jenis kelamin, nomor
rekam medis, nomor telepon genggam dan ID
Dokter. Pada entitas Dokter menyimpan informasi
tentang Dokter, seperti nama, ID Dokter dan
Spesialisasi. Pada entitas jadwal menyimpan
informasi tentang jadwal , seperti nomor foto, ID
Dokter, tanggal awal rawat jalan dan kode resep
dari Dokter. Pada entitas Detail Jadwal menyimpan
informasi detail jadwal, seperti nomor foto, kode
diagnosis dan nomor foto dari entitas jadwal.
Desain ERD juga memiliki 3 relasi yaitu:

1. Entitas pasien dengan dokter. Relasi ini
menunjukkan bahwa banyak pasien memiliki 1
dokter (many to one)

2. Entitas pasien dengan jadwal. Relasi ini
menunjukkan bahwa setiap pasein memiliki
beberapa jadwal (one to many)

3. Entitas jadwal dengan detail jadwal. Relasi ini
menunjukkan bahwa setiap jadwal memiliki
beberapa detail jadwal (one to many)

Implementasi

pada tahap implementasi kan dilakukan beberapa
desain aplikasi seperti pembuatan form login,
dashboard menu utama, form input user, form input
data pasien, form input data dokter, form input
jadwal pasien dan laporan data pasien yang
berobat.

Form Login

a5l Form Login

- - ER
=1 LY
Rumah Sakit Ul

permatahati

User | |

Password | |

Keluar

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar6. Tampilan Form Login

Hak Akses

Login
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Pada Gambar 6 terdapat tampilan form
login. Saat akan masuk ke menu utama dibutuhkan
verifikasi user, password dan hak akses pada form
login ini.

Menu Utama

=1 10)

Rumah Sakit SULP>
permatahati

Ruma skt U
permatahati

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)‘
Gambar7. Tampilan Menu Utama

Pada Gambar 7 dapat dilihat menu utama
yang berisi beberapa menu seperti user, input data,
transaksi, laporan dan keluar. Menu utama ini juga
bisa disebut sebagai tampilan Dashboard aplikasi.
Jika ingin melakukan perubahan gambar pada
tampilan menu utama ini juga bisa dilakukan sesuai
kebutuhan.

Form Input User

a5l Form Input User - o X

O Tambah User

e —

vangiFassword [ ]

User ID

Kata Sandi

userid nama hakakses  pass

v ST 2prilia Murni | Admin 1444
.

Pﬁ‘ Simpan EI/ Edit @Hapus @ Batal @ Keluar
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar8. Tampilan Form Input User

Pada Gambar 8 merupakan tampilan form
input user artinya adalah jika ingin melakukan
penambahan pengguna aplikasi ini bisa dilakukan
dengan mengisi informasi seperti User ID, Nama,
Hak Akses dan Kata sandi. Data yang telah diisi dan
disimpan selanjutnya akan muncul pada pada
bagian informasi Data Grid View.

Jika  kondisinya  ingin = melakukan
perubahan data atau menghilangkan data yang
telah tersedia pada form input user ini juga terdapat

fitur untuk edit dan hapus yang bisa digunakan
sesuai kebutuhan pengguna aplikasi.

Form Input Data Pasien

85 Form Input Data Pasien

Form Input Data Pasien
Rumah Sakit Permata Hati
JI. Jendral Sudirman No.37 Duri-Riau 28784

Tanggal Lahir 09 August 2020 B
Pencarian
NO RM NAMA PASIEN JENIS KELAMIN TAD "
» 225327 Nina Wirani Perempuan 02/
217199 Murdalis Laki-Laki 09/
208049 Nuralmi Laki-Laki 18/ .

< T >
P‘S Simpan D/ Edit @Hapns Q Batal Keluar

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar9. Tampilan Form Input Data Pasien

Pada Gambar 9 merupakan tampilan form
input data pasien artinya pada form ini disediakan
fitur untuk melakukan pengisian data pasien BPJS
lebih dari 1 data pasien. Pengisian data dilakukan
mulai dari No. RM (Rekam Medis) pasien, Nama
Pasien, Jenis Kelamin Pasien, Tanggal Lahir dan No.
Handphone. Data yang telah diisi dan disimpan
selanjutnya akan muncul pada pada bagian
informasi Data Grid View. Menu untuk melakukan
perubahan dan hapus data pasien yang telah diisi
juga bisa dilakukan dengan klik menu edit untuk
perubahan dan hapus untuk menghilangkan data.

Form Input Data Dokter

85 Form_Input_Data_Dokter
Form Input Data Dokter

Rumah Sakit Permata Hati
IJl. Jendral Sudirman No.37 Duri-Riau 28784

L —
Nama Dokter | ‘
Yenis Kelamin
Spesialis | \/‘
Pencarian
D NAMA DOKTER JENIS KELAMIN SPE =
DOKTER
» 5002 dr. Fanel, SpN Laki-Laki Sari
S001 dr. Intan, SpS Perempuan Sari
pnnn? dr_Aidi Nacrnl €npn 1 ali-i ali pan ¥

Pjsimpan D/ Edit @Hapus @Hatal @Keluar

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar10. Tampilan Form Input Data Dokter

Pada Gambar 10 merupakan tampilan form
input data dokter artinya pada form ini dibuat untuk
pengisian data dokter yang akan menangani
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keluhan dari pasien ketika berobat. Pada form ini
harus melakukan pengisian ID Dokter, Nama
Dokter, Jenis Kelamin dan Spesialis.

Form Input Jadwal Pasien

85l Form_Input Jadwal_Pasien

No Fisioterapi

Form Input Jadwal Fisioterapi Pasien BPJS
Rumah Sakit Permata Hati
JI. Jendral Sudirman No.37 Duri-Riau 28784

FT1005

L]

No.RM 1d Dokter

Nama Pasien Nama Dokter

09 August 2020 B~

]

Jenis Kelamin Rujukan Awal

Tanggal Lahir 09 August 2020

Kiriman Dokter

Jadwal

09 August 2020 [+

e Tambahkan

Diagnosa

Jadwal Fisioterapi

) simpan @ Batal || () Keluar

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
Gambar11. Tampilan Form Input Jadwal Pasien

Pada Gambar 11 merupakan tampilan form
input jadwal pasien artinya pada form ini bisa
melakukan pengisian jadwal berobat untuk pasien.
Pengisian data yang dilakukan adalah pengisian No.
RM dan rujukan awal yang diterima sebelumnya
dan tanggal kiriman dokter. Saat melakukan
penambahan data pasien, maka informasi jadwal
fisioterapi akan muncul secara otomatis di tampilan
Grid View.

Laporan Data Jadwal Pasien Keseluruhan

- -0 X

£ 5

Remah Sob
& i

"
2umah Skt U
permatanati

LAPORANDATAJADNALPASIEN ESOTERAPLERIS

7[5t | Nmsnien | rigtabie [ i drsl | irinas Db Daguss Jidml

agazzale

EE]

Zzgazzzagas

EEE]

Sumber: (Hasil Pehélitian,2024) h
Gambar12. Tampilan Laporan Jadwal Pasien

Curstdage e

Pada Gambar 12 merupakan tampilan
laporan data jadwal pasien secara keseluruhan
artinya pada form ini ditampilkan informasi mulai
dari Nomor Fisioterapi, Nomor Rekam Medis, Nama

Lengkap Pasien, Tanggal Lahir, Nama Dokter,
Tanggal Rujukan Awal, Kiriman Dokter, Diagnosis
dan Jadwal Fisioterapi Pasien. Laporan ini bisa
digunakan oleh bagian administrasi di Poli
Fisioterapi sebagai dokumentasi rumah sakit.

Pengujian
Pengujian perangkat lunak dilakukan untuk
memastikan semua fungsi berjalan berdasarkan
tahapan yang telah direncanakan.
1. Pengujian Blackbox

Black box testing dilakukan pada seluruh
program untuk mengetahui apakah program yang
dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan
fungsionalnya (Satria & Kurniawan, 2014). Dalam
uji coba sistem ini, semua fitur pada aplikasi yang
dibangun akan diuji secara menyeluruh. Hasil
pengujian Blackbox bisa dilihat pada Tabel 1, Tabel
2, Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 1. Pengujian Form Login

Skenario Hasil yang Hasil Kesimpulan

No s . .

Pengujian diharapkan Pengujian
1 User dan Menuju pada Sesuai Valid

Password halaman

diisi menu utama

dengan

data yang

benar

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)

Tabel 2. Pengujian Halaman Utama

Skenario Hasil yang Hasil Kesimpulan
No . . "
Pengujian diharapkan Pengujian
1 Klik menu Menuju pada Sesuai Valid
user pada halaman
halaman form input
menu user
utama
2 Klik menu Menuju pada Sesuai Valid
Input Data  halaman
pada form input
halaman Data
menu
utama
3 Klik menu Menuju pada Sesuai Valid
Transaksi halaman
pada form
halaman Transaksi
menu
utama
4 Klik menu Menuju pada Sesuai Valid
Laporan halaman
pada Laporan
halaman
menu
utama
5 Klik menu Aplikasi Sesuai Valid
Exit pada tertutup
halaman
menu
utama

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
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Tabel 3. Pengujian Form Input User

Skenario Hasil yang Hasil Kesimpulan

Pengujian diharapkan Pengujian

1 User ID, Data Sesuai Valid
Nama, Hak  tersimpan
Akses, dan tampil
Kata Sandi  pada
dan Ulangi  datagrid
kata sandi
diisi
dengan
data yang
benar

2 Klik menu Data bisa Sesuai Valid
edit diganti

3 Klik menu Data Sesuai Valid
Hapus terhapus

4 Klik menu Data batal Sesuai Valid
Batal tersimpan

5 Klik menu Form Input Sesuai Valid
Keluar User
pada tertutup

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)

Tabel 4. Pengujian Form Input Data Pasien

Skenario Hasil yang Hasil Kesimpulan

Pengujian diharapkan Pengujian

1 No RM, Data Sesuai Valid
Nama tersimpan
Pasien, dan tampil
Jenis pada
Kelamin, datagrid
Tanggal
Lahir, No.
HP diisi
dengan
data yang
benar

2 Klik menu Data bisa Sesuai Valid
edit diganti

3 Klik menu Data Sesuai Valid
Hapus terhapus

4 Klik menu Data batal Sesuai Valid
Batal tersimpan

5 Klik menu Form Input Sesuai Valid
Keluar Data Pasien
pada tertutup

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)

Berdasarkan hasil

pengujian menggunakan

BlackBox pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4
terdapat kesimpulan bahwa masing-masing form
pada aplikasi data fisioterapi pasien BPJS telah
dilakukan pengujian dengan skenario yang telah
ditentukan selanjutnya mendapatkan hasil yang
diharapkan dan valid secara keseluruhan. Aplikasi
ini bisa digunakan untuk membantu pihak rumah
sakit dalam menangani jadwal berobat pasien BP]S
secara terkomputerisasi.

2. Pengujian SUS

System Usability Scale (SUS) adalah metode yang
digunakan  untuk  mengukur  kebergunaan
(usability) suatu aplikasi (Azizah, 2024). System

Usability Scale mudah digunakan untuk melakukan
perhitungan data penelitian. Hasil penilaian
usability dianggap dapat mengukur sejauh mana
sebuah aplikasi atau sistem yang sudah dirancang
dapat digunakan dengan mudah oleh penggunanya
(Susilo & Tristianingsih, 2024). Penilaian System
Usability Scale menggunakan 3 komponene yaitu
Acceptable, Grade Scale dan Adjective dapat dilihat
pada Gambar 13.

Passive
e Detractor Promoter

Acceptable: Not Acceptable Marginal - AEEE.ptab\E.

Worst Imaginable Poor oK Good Excellent Best \ma’?\nab\e
LT

Adjective:
Grade: 7 D c B A

L L 1 1 1 1 L 1 L L |
sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 0 100

Sumber: (Alam & Kurniasih, 2024)
Gambar13. System Usability Scale

Pengujian dengan metode NIN
menggunakan 10 pertanyaan untuk diberikan
kepada responden dengan skala jawaban 1-5 pada
tiap instrumen pernyataan. Kriteria penilaian yang
digunakan adalah 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak
Setuju), 3 (Ragu), 4 (Setuju) dan 5 (Sangat Setuju).
Kriteria ini bisa dilihat pada skala likert
menggunakan Tabel 5.

Tabel 5. Skala Likert

Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)

Aturan instrumen pada metode SUS bisa dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Instrumen SUS

No Pernyataan

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

2 Saya merasa sistem ini tidak mudah digunakan

3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan

4  Saya merasa membutuhkan bantuan dari orang
lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan
semestinya

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten
pada sistem ini

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara
menggunakan sistem ini dengan cepat

8 Saya merasa sistem ini membingungkan

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem ini

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum menggunakan sistem ini

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)
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Aturan perhitungan dari metode SUS bisa dilihat
sebagai berikut:

Pertanyaan ganjil yang terdiri dari 1,3,5,7,9 maka
akan dikurangi 1 dari nilai yang diberikan
responden. Pertanyaan genap yang terdiri dari
2,4,6,8,10 maka nilai 5 akan mengurangi dari nilai
yang diberikan responden. Setelah semua nilai telah
dijawab maka akan dikali 2,5 sehingga akan
mendapatkan nilai 0-100.

Hasil jawaban dari responden bisa dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Perhitungan skor mengikuti aturan SUS
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1
2 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1
4 1 3 3 4 2 2 3 3 3 3
5 3 1 3 3 4 3 4 3 1 1
6 4 3 4 1 3 3 3 3 3 1
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 3 3 4 1 4 3 4 3 3 1
9 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1
10 1 3 3 1 3 1 3 3 1 1

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024)

Total skor = 27, 32, 28, 27, 26, 28, 40, 29, 26, 20.
Skor SUS (dikali 2,5) = 67.5, 80, 70, 67.5, 65,70, 100,
72,5, 65, 50.

Jumlah Skor SUS = 707,5.

Rata - rata skor SUS = 70.75

Berdasarkan hasil perhitungan yang
diperoleh menggunakan metode SUS dari 10
responden dengan nilai rata-rata 70.75. hasil skor
yang didapatkan dengan menggunakan metode
System Usability Scale (SUS) dapat diketahui bahwa
Adjective Ratings berada pada kategori OK, Grade
scales termasuk C, Acceptability Ranges berada
pada kategori Marginal yang berarti tampilan
aplikasi ini masih dapat diterima oleh responden
namun dari nilai NPS hasil penilaian responden
berada pada kategori Passive. Hasil dari penelitian
ini adalah secara menyeluruh responden menilai
bahwa aplikasi data protokol fisioterapi pasien BPJS
rumah sakit berada pada tingkatan aplikasi yang
nyaman digunakan dan kedepannya bisa
ditingkatkan untuk segi pengembangan tampilan
maupun fitur aplikasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
Aplikasi data protokol fisioterapi pada pasien BPJS
telah selesai dirancang dan diuji dengan
menggunakan 2 metode pengujian yaitu blackbox
dan System Usability Scale. Pada pengujian blackbox,

diperoleh hasil sesuai dengan dengan yang
diharapkan mulai dari uji form login hingga form
input data pasien. Selanjutnya, pengujian
menggunakan metode SUS diperoleh nilai rata-rata
70,75 dengan total responden 10 dan jumlah
pernyataan 10. 3 komponen dari metode System
Usability Scale yaitu Acceptable, Grade Scale dan
Adjective masing-masing komponen hasilnya masih
berada pada nilai yang bagus dan tingkatan aplikasi
cukup nyaman digunakan oleh pengguna. Saran
penelitian selanjutnya adalah mengembangkan
aplikasi fisioterapi ke dalam bentuk online yaitu
website  sehingga pasien bisa melakukan
pendaftaran dan mendapatkan informasi jadwal
berobat melalui laman website rumah sakit.
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